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ABSTRAK

Penghindaran pajak kerap kali dilakukan oleh wajib pajak baik perseorangan
maupun badan dengan tujuan memperkecil beban pajak yang harus dibayar.
Penghindaran pajak merupakan hal yang menguntungkan bagi perusahaan, tetapi
tidak untuk pemerintah. Karena dalam perusahaan, pajak merupakan salah satu
beban perusahaan yang harus ditanggung dengan biaya yang cukup besar. Namun
dari sisi pemerintah, pajak menjadi hal yang sangat penting dalam keuangan negara.
Dengan adanya perbedaan tersebut, banyak perusahaan yang sengaja menghindari
pembayaran pajak, baik melalui tindakan ilegal maupun tindakan yang legal.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dewan komisaris independen,
komite audit dan sales growth terhadap tax avoidance pada Perusahaan sektor
Kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Penelitian ini diklasifikasikan
sebagai penelitian kuantitatif asosiatif kasual dengan menggunakan data sekunder
sebagai data analisis. Populasi pada penelitian ini adalah semua Perusahaan sektor
Kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling menghasilkan total sampel
48. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menggunakan
data sekunder berwujud laporan tahunan Perusahaan yang diperoleh dari
www.idx.co.id . Teknik analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
bergandan berdasarkan uji statistiK deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis
menggunakan SPSS 25.0. Berdasarkan hasil analisis linier berganda, diperoleh
hasil bahwa dewan komisaris independent berpengaruh negatif sedangkan komite
audit dan sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun, secara
simultan dewan komisaris independent, komite audit, dan sales growth tidak
berpengaruh simultan terhadap tax avoidance.

Kata kunci : dewan komisaris independen, komite audit, sales growth, tax
avoidance
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ABSTRACT

Tax avoidance is often carried out by taxpayers, both individuals and corporations,
with the aim of reducing the tax burden that must be paid. Tax avoidance is a
profitable thing for companies, but not for the government. Because in a company,
taxes are one of the company's burdens that must be borne at a considerable cost.
However, from the government's side, taxes are very important in the country's
finances. With these differences, many companies deliberately avoid paying taxes,
both through illegal actions and legal actions. This study aims to examine the
influence of the independent board of commissioners, audit committee and sales
growth on tax avoidance in health sector companies listed on the IDX in 2020-2023.
This study is classified as a casual associative quantitative research using
secondary data as analysis data. The population in this study is all Health sector
companies listed on the IDX in 2020-2023. Sampling in this study using the
purposive sampling technique resulted in a total sample of 48. Data collection is
carried out through documentation techniques using secondary data in the form of
the Company's annual report obtained from www.idx.co.id. The analysis technique
of this study uses coupled linear regression analysis based on descriptive statistical
tests, classical assumption tests, and hypothesis tests using SPSS 25.0. Based on the
results of multiple linear analysis, it was obtained that the independent board of
commissioners had a negative effect while the audit committee and sales growth
had a positive effect on tax avoidance. However, simultaneously the independent
board of commissioners, the audit committee, and sales growth do not have a
simultaneous effect on tax avoidance.

Keywords: independent board of commissioners, audit committee, sales
growth, tax avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penghindaran pajak biasa diperbuat oleh wajib pajak baik orang pribadi
ataupun perusahaan bertujuan agar bisa menghindari beban pajak yang wajib
dibayar. Penghindaran pajak memang menguntungkan bagi perusahaan, namun
tidak bagi pemerintah (Devi & Saefurrohman, 2022). Karena membayar pajak
yakni salah satu dari sekian banyak tanggung jawab mahal yang wajib
ditanggung oleh bisnis. Namun dari sisi pemerintah, pajak menjadi hal yang
terpenting dalam keuangan negara. Sebab adanya perbedaan tersebut, banyak
perusahaan yang sengaja menghindari pembayaran pajak, baik melalui tindakan

ilegal maupun tindakan yang legal (Itjang D Gunawan, 2019).

PT RNI yang memiliki banyak operasi di Indonesia, termasuk di Jakarta,
Semarang, Solo, dan Surabaya, penyedia layanan kesehatan ini ditemukan
melakukan penghindaran pajak dengan berbagai cara pada tahun 2016. Kasus
yang dilakukan oleh PT RNI dilihat cukup menarik, karena banyak modus yang
dilakukan dimulai dari administrasi hingga tindakan penghindaran pajak.
Meskipun berstatus sebagai perseroan terbatas, pembiayaan PT RNI terus
berasal dari utang afiliasinya. Pemilik di Singapura pada dasarnya
meminjamkan uang kepada perusahaan Indonesia PT RNI tanpa benar-benar
memasukkan uang ke dalam usaha, pembayaran utang ini akan diperlakukan

sebagai dividen oleh pemilik Singapura. Utang sejumlah Rp 20,4 miliar termuat



pada laporan keuangan PT RNI untuk tahun 2014. Sementara itu, pendapatan
perusahaan hanya sebesar Rp 2.178 miliar. Karena modal PT RNI diperlakukan
sebagai utang, perusahaan ini dapat menghindari pembayaran pajak. Selain itu,
PT RNI menerapkan tarif pajak penghasilan terakhir sebesar 1% sesuai dengan
PP 46/2013, yang diperuntukkan bagi UMKM (Ariska et al., 2021).

Sumber pendapatan paling besar bagi negara yakni dari pajak, yang
dikontribusikan oleh setiap pembayar pajak. Namun, tidak selalu penerimaan
pajak itu mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Semua orang tahu bahwa
pandemi Covid-19 pada tahun 2020 adalah peristiwa besar (Laffitte et al., 2020).
Selain berdampak terhadap kesehatan, tentunya berdampak juga terhadap
perekonomian. Menjaga perekonomian nasional yang sehat merupakan prioritas
utama pemerintah. Pemerintah berupaya menawarkan insentif pajak, yang dapat
berupa pemotongan pajak, pembebasan pajak, atau pelonggaran peraturan
pajak. Tentu saja, banyak pelaku usaha yang menyambut positif hal ini
(Rosalina & Pratiwi, 2021). Meskipun demikian, perusahaan masih dapat
melakukan strategi penghindaran pajak. Tax Justice Network memperkirakan
bahwa Indonesia tidak dapat mengumpulkan pajak sebesar Rp69,1 triliun
karena maraknya penghindaran pajak (Wildan, 2020).

Adapun beberapa dari penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
fenomena penghindaran pajak dalam perusahaan telah banyak dilakukan,
contohnya seperti (Ariska et al., 2021) dengan judul “Pengaruh Good Corporate
Governance terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan Sektor Kesehatan

yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2020” memberikan



bukti bahwa teknik penghindaran pajak tidak terpengaruh oleh jumlah
Komisaris Independen dan Komite Audit yang besar. Juga pada penelitian
(Honggo & Marlinah, 2019) yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Umur Perusahaan, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Sales Growth,
Dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak” membuktikan bahwa peningkatan
penjualan dapat berdampak pada penghindaran pajak. Serta penelitian yang juga
dilaksanakan (Nugraha & Mulyani, 2019) menunjukkan yakni peningkatan
penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Penghindaran pajak di Indonesia bisa dipahami dengan melihat rasio pajak
negara. Salah satu cara untuk mengukur efisiensi pemerintah dalam
mengumpulkan pajak adalah dengan melihat rasio pajak. Menurut (Purbowati,
2021) rasio pajak yang semakin besar menunjukkan bahwa pemerintah
melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam mengumpulkan pajak. Data Badan
Pusat Statistik menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak mengalami
pertumbuhan dari tahun 2020 hingga 2023 (BPS, 2024). Tabel dibawah ini
merupakan data realisasi penerimaan pajak dan rasio pajak negara Indonesia
dari tahun 2020 — 2023

Tabel 1. 1
Realisasi Pendapatan Negara Tahun 2020 — 2023

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)

Tahun 2020 2021 2022 2023
Penerimaan

Perpajakan 1.285.136,32 1.547.841,10 2.034.552,50 2.118.348,00
Rasio Perpajakan 8,33% 9,11% 10,39% 10,21%

Sumber : Badan Pusat Statistik, tahun 2024

Tabel 1.1 menunjukkan rasio perpajakan yang mulai membaik seiring dengan



pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid -19 (Kurniati, 2024).

Pertumbuhan penjualan adalah salah satu dari beberapa faktor yang tidak
diragukan lagi berkontribusi terhadap penghindaran pajak. Untuk
menggambarkan bagaimana penjualan perusahaan telah berubah dan
berkembang tiap tahunnya, pertumbuhan penjualan adalah metrik yang berguna
agar bisa digunakan. Menurut (Jusman & Nosita, 2020), indikator pertumbuhan
penjualan ini sangat penting untuk pengelolaan modal kerja perusahaan. Jumlah
laba yang dapat diantisipasi berada di bawah kendali perusahaan. Peningkatan
pertumbuhan penjualan memberikan lebih banyak bukti bahwa perusahaan
membuat kemajuan dalam mencapai tujuannya, yang pada gilirannya
meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan sering kali mencari cara untuk
meminimalkan kewajiban pajak mereka untuk mengantisipasi kenaikan
kewajiban pajak yang disebabkan oleh peningkatan margin laba mereka
(Honggo & Marlinah, 2019).

Implementasi Good Corporate Governance (GCG) bisa upaya untuk
mengurangi penghindaran pajak pada organisasi mungkin saja dilakukan (Wafi,
2020). GCG adalah beberapa prinsip yang dibuat dan diterapkan oleh suatu
perusahaan guna meningkatkan kinerja, memaksimalkan nilai perusahaan dan
menjaga keberlangsungan perusahaan dengan pengelolaan perusahaan yang
dilakukan secara profesional dan prinsip tersebut terdiri dari independensi,
transparansi, respontabilitas, akuntabilitasi, dan kewajaran (Setyawan, 2021).
Apabila perusahaan menerapkan prinsip-prinsip tersebut tentunya akan

menciptakan perusahaan yang profesional, transparan, dan bertanggung jawab.



Berdasarkan Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) tahun
2021, pemerintah, pemegang saham, karyawan serta pihak-pihak yang memiliki
kepentingan internal dan eksternal, semuanya diatur oleh GCG, yang juga
dikenal sebagai kerangka kerja peraturan perusahaan dan mengatur ketiga
interaksi di antara kelompok-kelompok ini. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa semua pemangku kepentingan dalam perusahaan mendapatkan manfaat
dari nilai tambah perusahaan (Supyan & Suryani, 2023). Melihat besarnya
peluang perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, perusahaan
memerlukan tata kelola yang baik dengan konsep GCG untuk meningkatkan
nilai bagi para pemangku kepentingan (stakeholder).

Teori stakeholder dalam bisnis tidak hanya berfokus pada kepentingan
pemegang saham tetapi juga kepentingan stakeholder lainnya. Stakeholder
mampu mengontrol maupun mempengaruhi penggunaan sumber daya ekonomi
yang Perusahaan gunakan (Jusman & Nosita, 2020). Namun, dalam teori
keagenan mengasumsikan bahwa pihak principal dianggap lebih mengetahui
kondisi perusahaan yang sebenarnya, sementara agen hanya memiliki informasi
sejauh mana yang telah disampaikan oleh prinsipal (Zabrina & Widiatmoko,
2022). Situasi ini dapat menimbulkan konflik kepentingan, di mana prinsipal
bisa saja memberikan informasi yang tidak akurat mengenai keadaan
sesungguhnya dalam perusahaan demi kepentingan tertentu. Beberapa kasus
yang melibatkan upaya perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya
menunjukkan bahwa perusahaan publik di Indonesia belum sepenuhnya

memanfaatkan proses GCG.



Konsep yang di fokuskan dalam penelitian ini yaitu pada komite audit dan
dewan komisaris independen sebab berkaitan beserta keterlibatan GCG dalam
penghindaran pajak. Karena bertindak sebagai mediator untuk mencegah
konflik kepentingan dengan pemegang saham, dewan komisaris independen
sangat penting untuk transparansi dan kejujuran informasi bisnis (Sofa &
Respati, 2020). Dengan adanya dewan komisaris independen, maka karyawan
perusahaan akan tunduk pada pengawasan yang lebih ketat, yang seharusnya
bisa memperbaiki tata kelola perusahaan serta mengurangi kemungkinan
penghindaran pajak. Namun, terdapat perbedaan hasil penelitian dalam variable
dewan komisaris independen ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Marlinda
et al., 2020) yang menyampaikan bahwa variabel dewan komisaris independen
tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, yang berlawanan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Purbowati, 2021) menyebutkan bahwa proporsi
dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak
perusahaan.

Komite audit juga mempunyai peran penting guna membantu dewan
komisaris dan para pengurus lainnya dalam meningkatkan laporan keuangan
perusahaan. Guna memastikan bahwa prinsip-prinsip yang digunakan sesuai
dan diterapkan secara konsisten, dewan komisaris membuat komite audit yang
melapor langsung kepada mereka (Sunarsih et al., 2021). Keberadaan komite
audit diyakini akan mengurangi kemungkinan terjadinya konflik kepentingan,
memastikan bahwa semua pihak mampu mempertanggungjawabkan laporan

keuangan, dan mengurangi tindakan penghindaran pajak (Amaliyah &



Herwiyanti, 2019). Terdapat variasi hasil yang dilakukan penelitian sebelumnya
terkait variabel komite audit, yakni penelitian yang dilakukan oleh Syuhada
(2019) menjelaskan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Sedangkan pada penelitian (Marlinda et al., 2020)
menjelaskan bahwa variabel komite audit berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Berlandaskan pemikiran ini, masuk akal jika komite audit dan dewan
komisaris independen diperlukan untuk tata kelola perusahaan yang efektif,
yang memungkinkan bisnis berfungsi sebagaimana mestinya dan mendasarkan
semua hasil pada penilaian yang adil. Penelitian lain oleh (Hapsari Ardianti,
2019) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak, (S.T. Tahilia et al., 2022) menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.

Merujuk pada latar berlakang yang telah dijelaskan sebelumnya dan temuan
dari penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti bertujuan untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan
sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020 —

2023~

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah



Bagaimanakah dewan komisaris independen akan berpengaruh terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun
2020-2023 ?

Bagaimanakah komite audit akan berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023 ?
Bagaimanakah sales growth akan berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023 ?
Bagaimanakah dewan komisaris independen, komite audit dan sales growth
akan berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance pada perusahaan

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2020 — 2023 ?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah yang diterapkan pada variabel dependen yakni

penghindaran pajak pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI

pada tahun 2020-2023. Variabel independen meliputi dewan komisaris

independen, komite audit serta sales growth.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara adanya dewan
komisaris independen terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara adanya komite



audit terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara adanya sales
growth terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dengan adanya dewan
komisaris independen, komite audit, dan sales growth terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
tahun 2020-2023.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa menunjukkan bukti
empiris terkait dengan teori keagenan, teori ini akan memberi

petunjuk kepada para pemangku perusahaan dan investor mengenai
pandangan perpajakan pada prospek perusahaan untuk masa
mendatang.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Politeknik Negeri Bali
Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan menambah
pengetahuan ilmiah dan menjadi sumber bagi mereka yang
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan serupa.

2. Bagi Pihak Lain



Penulis berharap bahwa tulisan ini, yang berasal dari hasil
penelitian, dapat menjadi sumber bacaan yang berguna untuk

meningkatkan pemahaman berbagai pihak.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan pengujian dan pembahasan hasil analisis mengenai
tax avoidance pada bab sebelumnya, didapatkan beberapa kesimpulan pada

penelitian ini sebagai berikut.

1. Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Tingkat pengawasan dewan komisaris independen dalam
perusahaan ini tidak sejalan dengan teori keagenan. Pengawasan yang
diberikan tidak maksimal karena beberapa dewan komisaris independen
dalam perusahaan sampel memiliki jabatan rangkap.

2. Komite audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal tersebut
membuktikan bahwa semakin banyak komite audit yang menjalankan
pekerjaannya dengan baik maka semakin bagus pula pengawasan
kinerja manajemen sehingga semakin berkurang keinginan manajer
untuk melakukan penghindaran pajak.

3. Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal itu
membuktikan bahwa semakin meningkat pertumbuhan penjualan di
dalam Perusahaan maka semakin meningkat juga pajak yang harus
dibayar sehingga memungkinkan manajemen Perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak.

4. Dewan komisaris independent, komite audit, dan sales growth tidak

berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance. Hal tersebut
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membuktikan bahwa dewan komisaris independen, komite audit, dan
sales growth tidak mempengaruhi tax avoidance secara bersama-sama.
Ketiga variable independent tersebut hanya mempengaruhi tax
avoidance sebesar 10,8%.
B. Implikasi
Setiap penelitian diharapkan mampu memberikan dampak positif yang
dipaparkan dalam bentuk implikasi. Adapun implikasi berdasarkan hasil

penelitian yang sudah dipaparkan, yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran kepada pemerintah
untuk lebih mengatur dan mengawasi pembuatan pajak. Tujuannya
adalah agar perusahaan membayar pajak secara adil dan tidak mencoba
menghindarinya dengan menggunakan celah pajak. Hal ini akan
membantu negara mengumpulkan lebih banyak uang. Negara dapat
menggunakan uang tambahan ini untuk pembangunan yang lebih baik
dan kepentingan umum.

2. Para investor diharapkan untuk menggunakan temuan studi ini untuk
memikirkan implikasi pajak perusahaan sebelum berinvestasi. Selain
memiliki sistem yang solid untuk tata kelola perusahaan, investor harus
memastikan bahwa perusahaan membayar semua pajak yang harus
dibayar dan mematuhi semua undang-undang yang berlaku. Dengan

demikian, investor dapat membuat pilihan investasi yang lebih baik.

C. Saran



Berlandaskan dari hasil analisis pembahasan dan kesimpulan yang sudah
diterangkan sebelumnya, terdapat saran-saran yang bisa menjadi
pertimbangan sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah
Melalui studi ini pemerintah diharapkan dapat meninjau kembali
regulasi perpajakan dan memperketat pengawasannya. Dengan demikian,
tingkat penghindaran pajak dapat ditekan, sehingga penerimaan negara
dari sektor pajak dapat mencapai target yang ditetapkan.
2. Bagi Investor
Investor sebaiknya lebih teliti dalam memilih emiten untuk
menghindari risiko kerugian di masa depan. Salah satu cara untuk
melakukan pemilihan yang cermat adalah dengan memperhatikan rekam
jejak atau sejarah perusahaan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan
serta mekanisme tata kelola perusahaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menambah atau menggunakan variabel lain
yang memungkinkan memiliki pengaruh lebih besar terhadap pengindaran
pajak ini serta menggunakan sampel pada perusahaan yang berbeda seperti

pertambangan, property, perbankan, pertanian dll.
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